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ILMU TAJWID DAN KEFASIHAN SANTRI MADRASAH ALIYAH

A. Kajian Pustaka

Sebagai bahan perbandingan penelitian ini, penkésukakan
beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya daepgaelitian ini, antara

lain:

1. Nama: Sumyani, Judul Hubungan Penguasaan Ilimu d@a@éngan
Kemampuan Praktek Membaca Al-Quran Siswa Kelas V g&yeri
Ledok 01 Salatiga. Dalam skripsi ini disimpulkan hbva tingkat
penguasaan ilmu tajwid siswa kelas V SD negeri @tHok Salatiga
tergolong cukup baik, dengan rata-rata penguadaan tajwid sebesar
71,71, tingkat kemampuan praktek membaca Al-Quismaskelas V SD
01 Ledok Salatiga sebesar 70.62. Berdasarkan pedaih koefisien
korelasi product moment diperoleh r x y sebesa%),8edangkan harga
kritik product momentnya adalah 0,423 dan 0,349 ukinttaraf
signifikannya 5% dan 1%. Dengan demikian dapahalildari r x y hasil
perhitungan lebih besar dari table, ini berarti hdaungan positif antara
penguasaan ilmu tajwid dengan kemampuan praktekbaesnal-Quran,

dapat diterimd.

2. Nama: Nur Fathoni, Judul Studi Korelasi Penguaskman Tajwid dalam
Qiro’ati dengan Prestasi Anak dalam Membaca Al-QuiaTPQ al-Amin
Puncangrejo Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal. Dalaipsi ini
disimpulkan tingkat penguasaan ilmu tajwid siswa QTFAI-Amin
Puncangrejo Kecamatan Gemuh Kabupaten Kendal pidiaAl-Quran
tergolong baik, hal ini dapat diketahui dari nilaia-rata prestasi membaca

Al-Quran sebesar 7,34. Berdasarkan perhitungan isieef korelasi

* Sumyani, Hubungan Penguasaan limu Tajwid Denganafepunan Praktek Membaca
Al-Qur'an Siswa Kelas V SD Negeri Ledok 01 Salatigskripsi (Semarang: Peprustakaan
Fakultas Tarbiyah, 2006).



product moment diperoleh r x y sebesar 0,958, ggpdan harga kritik

product momentnya adalah 0,294 dan 0,380 untuk sayaifikan 5% dan

1%. Dengan demikian dapat dilihat dari r x y hasithitungan lebih besar

dari tabel. Ini berarti ada korelasi positif yargydrti semakin tinggi nilai

penguasaan ilmu tajwid semakin tinggi pula nilaigigasaan atau prestasi
belajar membaca al-Quran.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-peaglityang telah ada
adalah terletak pada objek penelitiannya. Peneliiid ditujukan untuk
meneliti kefasihan membaca al-Quran santri pondekaptren Tahfidhul
Qur'an. Mayoritas santri yang berada di pondok p&ea ini sedang
menghafal al-Quran, jadi penguasaan ilmu tajwidtrsanerupakan faktor

pendukung kefasihan membaca al-Quran PengertianTeywid.

B. llmu Tajwid dan Kefasihan Santri
1. llmu Tajwid
a. Pengertian llmu Tajwid
Tajwid secara bahasa berasal dari kgewwada, yujawwidu
tajwidanyang artinya membaguskan atau membuat jadi bé&mlam

pengertian lain menurliighoh tajwid dapat pula diartikan sebagai:

2~ 0

WAy Uy
Segala sesuatu yang mendatangkan kebajikan.

Sedangkan pengertian tajwid menurut istilah adalah:
5 2300 SUal o i s s el o D e
(a2 ookl GRS U

llImu yang dengan ilmu tersebut diberikan segalagpdian tentang

huruf, baik hak-hak hurufh@gqul harj maupun hukum-hukum baru
yang timbul setelah hak-hak hurufiistahaqqul ha)fdipenuhi yang

terdiri atas sifat-sifat huruf, hukum-hukum madndain sebagainya.
Sebagai contotarqiq, tafkhimdan yang semisalnya.

® Nur Fathoni, Study Korelasi Penguasaan llmu Tajdatam Qiro’ati dengan Prestasi
Anak dalam Membaca Al-Qur'an di TPQ al-Amin Puncajg Kecamatan Gemuh Kabupaten
Kendal, Skripsi (Semarang: Peprustakaan Fakultesyedn, 2007).



llImu Tajwid menurut istilah adalah “suatu ilmu petghuan cara
membaca al-Quran dengan baik dan tertib menurukhnognya,
panjang pendeknya, tebal tipisnya, berdengung tidaknya, irama
dan nadanya, serta titk komanya yang sudah dmjarkleh
Rasulullah kepada para sahabatriya”.

Jadi llmu Tajwid ini sangat penting bagi para peaabal-Qur’an
sebagai pengantar membaca al-Qur'an yang benan&aanpa ilmu
tajwid orang membaca al-Qur'an akan seenaknya serdperti
membaca bacaan yang lain semisal syair. Untuk niecat
kesalahan dalam membaca al-Qur'an maka dibutuhleamapaman
iimu tajwid.

b. Hukum Mempelajari llmu Tajwid

Adapun hukum dalam mempelajari ilmu tajwid sebagitama
berpendapat wajib hukumnya mempelajari ilmu tajitid’ Dengan
alasan dari firman Allah surat al-Muzammil ayat 4

P O«¢060 0.O0MONEHOR ? O R 7dm |m |08}
(4 :da3d)) OXION, = VB¢ 48] - @ NITBD> DN Wa F
Atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah Al Qutandengan
perlahan-lahan. (Q.S. al-Muzammil/73: 4)

Maksud dari ayat diatas yaitu kalau kita membac®ualan
sesuai aturan yang ada di dalam ilmu tajwid. Kar@r@ur'an setiap
sholat harus dibaca dan untuk dapat membaca ab@usurat al-
Fatihah) dengan baik dan benar maka wajib belégan al-Quran
yaitu ilmu tajwid.

Dalam hal ini Imam Al-Jazaary berpendapat “wajilghhr yaitu

“pelajarilah ilmu tajwid kewajiban yang pasti kasebegitulah Tuhan

® Sei. H. DY. Tombak Alam,Itmu Tajwid Populer” 17 Kali PandaiBumi Aksara

" Sei. H. DY. Tombak Alam, Itmu Tajwid Populer” 17 Kali PandaiBumi Aksara, him.
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menurunkan kepada Nabi Muhammad SAW, membaca as@Qtak
bertajwid itu berdosa dan keji..%”
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas ruamgkuim tajwid

secara garis besar dapat kita bagi menjadi duambagi

1) Hagqul harf (=4 3s>) yaitu segala sesuatu yang wajib ada

(‘azimal) pada setiap huruf. Hak huruf melipwh{fatul harf) dan
tempat-tempat keluarnya hurumgkharijul harf). Apabila hak
huruf ditiadakan, maka semua suara yang diucapétak tmungkin

mengandung makna karena bunyinya menjadi tidak.jela

2) Mustahaqqul harf (<& s>.s) yaitu hukum-hukum baru

(‘aridiah) yang timbul oleh sebab-sebab tertentu setelakhhik
huruf melekat pada setiap huruf. Hukum-hukum ingbea untuk
menjaga hak-hak huruf tersebut, makna-makna yakgrtdung di
dalamnya serta makna-makna yang dikehendaki olefapse
rangkaian huruf (lafadh)Mustahaqqul harf meliputi hukum-
hukum sepertidh-har, ikhfa’, iglab, idghom, golgolah, tafkhim,
targiq, madd, wagodlan lain-lair®

Pengertian ilmu tajwid adalah ilmu yang dipergumakatuk
mengetahui tempat keluarnya huraofakhra) dan sifat-sifatnya serta
bacaan-bacaanny3.

Hukum mempelajari ilmu tajwid sebagai disiplin ilmadalah
fardlu kifayahataupun merupakan kewajiban kolektif. Adapun hukum
membaca al-Qur'an dengan memakai aturan-aturandtegdalah
fardlu’ ain atau merupakan kewajiban pribadi.

Dalam kitabHidayatul Mustafid fi Ahkamit Tajwidijelaskan:

8 Sei. H. DY. Tombak Alam, Itmu Tajwid Populer” 17 Kali PandaiBumi Aksara,
him.18

® Acep lim Abdurrohim, Pedoman Ilmu Tajwid LengkagBandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2003),

9 Hasanudin AFPerbedaan Qiraat dan Pengaruhnya terhadap Istimtdikum dalam
al-Qur'an, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), hii@. 11



S e aileds
Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya (mempeilajar
tajwid hukumnyafardlu kifayah Sementara mengamalkannya

(membaca al-Qur'an) hukumnyardu ’ain bagi setiap muslim
dan muslimah yang telah mukataf.

Para ulama mendefinisikan tajwid yakni memberikapadda
huruf akan hak-hak dan tertibnya, mengembalikanufhlepada
makhroj dan asalnya serta menghaluskan pengucapal@mgan cara
yang sempurna tanpa berlebihan, kasar, tergesadpasadipaksa-
paksakan. Para ulama menganggapat qur'an (apalagi menghafal)
tanpa tajwid sebagai sudahn-lahnadalah kerusakan atau kesalahan
yang menimpa lafadh, baik secaddaafiy maupun secarmliy. Lahn
jaliy adalah kerusakan padafadh secara nyata sehingga dapat
diketahui oleh ulamajiraat maupun lainnya, menjadikan kesalahan
i'rab ataushorof Lahn khafiy adalah kerusakan pada lafadh yang
hanya dapat diketahui oleh ulam@aat dan para pengajar quran
yang cara bacanya diterima langsung dari para ulgimeat dan
kemudian dihafalkan dengan teliti berikut keteranggntang lafadh-

lafadh yang salah ittf.

c. Tujuan Mempelajari IlImu Tajwid
Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah mencapai kgagnaan
dalam penetapan (pengucapan) lafadh Allah sebagaimang
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW yang lisannyehléasih.

1 Acep lim Abdurrohim,Pedoman llmu Tajwid LengkagBandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2003)him. 6.

12 Manna Khalil Al-QattanStudi lImu-llmu Al-Qur'antej Mudzakir a6, (Bogor: Pustaka
Antar Nusa, 2007), cet I, him. 265-266.



Tujuan yang lain yaitu untuk menjaga lisan dari dlalsan saat
membaca kitabullah?

Dengan demikian hal ini menjadi kewajiban kita sgtiaseorang
muslim, bahwa kita harus menjaga dan memelihareorkeditan,
kesucian dan kemurnian al-Qur'an di antaranya hdalangan
membaca al-Qur'an secara baik dan benar sesuaardmagdah ilmu
tajwidnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam saldfluzammil
ayat 4

:dad) OXKION, 7@ 48 @ANTBD>VDN W - PnO«0060
Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan. (Q.g}. a
Muzammil/73: 43*

d. Materi Pelajaran llmu Tajwid
1) Makhorijul hurufdanshifatul huruf

Makhorijul huruf berasal dari katanakhroj dan huruf.
Makhroj adalah daerah artikulasi (dalam pengucapan/sistem
ajaran), sistem pengucapan yang tepat, ketepatapancdalam
melafalkan rangkaian huruf-hurt.

Jadi makhorijul huruf adalah tempat-tempat keluarnya
huruf-huruf hijaiyah. Menurut Imam Khalimakhorijul hurufitu

ada 17 sebagaimana dikeluarkan dafemhomberikut:

R a g Gl e # el Opp L

z

Adapun keterangannya di bawah ini:

13 Syeh Muhammad al-Mahmuddidayatul Mustafid fi Ahkmit Tajwid(Semarang:
Pustaka al-Alawiyah, 1408 H), him. 4.

4 yayasan ArwaniyyahAl Quran dan TerjemahannydKudus: Percetakan Buya Offset,
2010), cetll, him. 575.

5 N. Dahlan y Al-Barry, Al-Ulya Sofyan Ya'qubiamus Induk Istilah IImiah Seri
Intelektual (Surabaya: Target Press, 2003), him. 756.
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Tabel 2.1
Makhorijul Huruf

No Keterangan Makhroj Huruf

1 | Rongga mulut dan tenggorokas &) —5r b, o, )

2 Pangkal tenggorokagé-' .=:l) A ¢

3 | Tengah tenggorokag@' L) &

4 | puncak tenggorokanszgi osl ) e

5 | Pangkal lidah mengenai langit-langit atas 3
(eL)

6 | Pangkal lidah yang akan ke depan meng 5
langit-langit cethal (oL.)

7 | Tengah lidah mengenai tengah langit-langit . e

8 | Sisi (kanan-kiri) lidah mengenai gigi geraham P
atas sebelah dalam lidah memanjang/)

9 | Sisi bagian depan lidah mengenai gusi J
pertama §L..)

10 | Ujung lidah mengenai gusi seri pertama yang o
atas (L.J)

11 | Ujung lidah agak ke dalam mengenai gusi Wy
pertama §..)

12 | Ujung lidah mengenai pangkal gigi seri ., , L
pertama atas sampai mengenai gusinya

13 | Ujung lidah menghadap dan mendekat di ; o P
antara gigi seri atas dan bawah

14 | Ujung lidah mengenai 2 gigi seri pertama atas. ., s 1

15 | Bibir bawah bagian dalam mengenai gigi seri b
atas (ia)

16 | Kedua bibir atas bawab.{:=) b s

17 | Rongga pangkal hidungst.~) i by >

11




Tabel 2.2

Sifatul Huruf(Sifat-sifat huruf)

No | Sifat Ta'rifnya Hurufnya
1 Keluar/terlepasnya nafas (Jumlah 10 huruf)
L}‘A} - S s M
2 Tertahannya nafas (Jumlah 18 huruf)
~ ol 2 55 ()5 Oy s
3 . Tertahannya sual (Jumlah 8 huruf
i e dos
4 ) Terlepasnya suara (Jumlah 15 huruf)
°jbh) L«u LS . D _B)_ » Js
o & Py U —*
5 ) Sifat pertengahan antara (Jumlah 5 huruf)
et syiddah dan rokhowah s )
6 Naiknya lidah ke langitt (Jumlah 18 huruf, juga
Sl | langit huruf tafkhim )
7 Turunnya lidah dan (Jumlah 7 huruf, disebut
Juz. | langit-langit juga huruf tarqiq )
8 L Terkatupnya lidah dari (Jumlah 4 huruf)
[ it- i . .
langit-langit b, b, 5, e
9 Renggangnya lidah de (Jumlah 24 huruf
sl langit-langit s S G Ay ] o
T
1C Ringan diucapkar (Jumlah 6 huruf )
&Y3 | (menurut lisan  orang o
Arab) — o
11 Berat diucapkal (Jumlah huruf 22
ol (menurut orang Arab) sdsy iE o bl Eé
Sl
12 . Suara tambahan vyai .
| mendesis i
13 Suara tambahan vyai (Jumlah huruf 5)
i | kuat yang Kkeluar dap o s
telah menekan makhroj o
14 Mudah diucapkan tang (Jumlah huruf 2
o memberatkan lidah GG, -3 b, —- 6
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15 ~ | Condongnya huruf ke (Jumlah huruf 2)

1%

<= | makhroj/ sifat yang lain 5 d

16 Berhamburnya angin di

mulut (Jumlah 1 hurufk

17 S5 | Bergetarnya ujung lidah (Jumlah 1 huruf)

18

Mematjangnya ujung

e lidah dalam makhrojnya

(Jumlah 1 huruf)>

Sifat-sifat huruf hijaiyah ada 17 menurut qaul yaegmasyhur

yaitu asy Syaikh Kholil bin Ahmad. Sifat-sifat telsit yang lima
berlawanan (5 x 5 = 10) dan yang tujuh tidak bealaan.

a)

b)

Sifat-sifat yang berlawananit;y ii-

(1) <~ berlawanan dengan _-#
(2) sis Berlawanan denganss\=,
(3) Mzl Berlawanan dengan Jt.
(4) 3Lk Berlawanan dengan -
(5) clea Berlawanan dengan 3Ys

Sifat-sifat yang tidak berlawanan$ s .-
(1) st

(2) ks

(3) &L=

(4) 25

(5) =&

(6) Wazal

(7)

Setiap huruf hijaiyah paling sedikit memiliki limsifat di
antara sifat-sifat 10 yang berlawanan. Bila memputgbih dari 5
sifat, maka tambahannya adalah salah satu dati ysfiag tidak
berlawanan. Sifat-sifat huruf dibagi menjadi dugiaa, yaitu:

a) Sifat yang kuat, jutahnya ada 11:
(1) »~
(2) sz

13



(3) Dzl
(4) GLb!
(5) wlesl
(6) ks
(7) rie
(8) =
(9) =5
(10) JUazu!

(11) 2o

b) Sifat yang lemah, jufahnya ada 6 yaitu:

1) o~
(2) 35,
(3) Jliswt
(4) pusl
(5) v
(6) o

Untuk memudahkan pemahaman tentaifigtul hurufdapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.3
Sifatul Huruf
7 6|54l 3| 2| 137
- - s | e | Jsel | ol s . 1
- il | shs | e | Jlsmel | OGYS | Sl | o 2
- - 3hs | e | Jliel | ol s o 3
- - By | o | Jlisel | Sles | clasl | & 4
- il | sls | e | Ll | olesl | Ll z 5
- - By | o | Jlisel | Slesl | i c 6
- - by | e | Jlizal | ol s & 7
- il | sds | e | Jls | olesl | Al 5 8
- - Bty | e | Jlisel | olesl | Ll 3 9

14



SLA | S | s | e | Jlea | SV | Skl | 10
- ko | agly | e | Jlise) | olesl | Zlad | 11
- Bty | o | Jlisel | Slesl | Al | 12
- Bty | o | Jlisel | Slesl | Al | s 13
- sabty | o | dal | bl | GBI | 2 14
- Dlazal | 39ty | e | Slazal | wlass) | SLbI | 15
- Al | ds | e | e | olesl | BLLIH | b 16
- - G | e | Ol | Slesl | BLLI| B 17
- - By | e | Jlisel | Slesl | BLLI | ¢ 18
- - 9y | e | Dl | Slesl | Flil | E 19
- - Bty | o | Jlined | Slesl | plsl | 20
- il | Sl | e | Ol | lesl | sl |8 21
- - e | e | Uil | Sl | At |08 22
- SLEL | by | e | JUsel | GYS | plsl | 23
- - G| e | JUsel | BYS | sl | 24
- - G| e | JUsel | Y| s B 25
- - Boloty | e | DUl | les) | i ;N 26
" od | by | e | Jlsel | Slesl | Zlasl | 27
e o | e | Jlsel | ol s « 28
" o | sy | e | Ul | olesl | Zlal |l 29
Keterangan:
1. Huruf alif selamanya mati dan selalu jatuh sesutlarakat
fathah.
2. Huruf wawu dan ya’ menjadi mad bila jatuh sesudahakat
yang sesuai.
3. huruf wawu dan ya’ menjadi lin bila jatuh sesudadrafkat
fathah.
4. Huruf yang bersifat golqolah selalu sukun (matgn ékan lebih
jelas kalau mati karena waqof.
5. Huruf yang bersifats. yaitu bersifat antaraésl=, dan i

atau disebut juga dengan sifat s *°

16 Maftuhah,Cuplikan Risalah llmu TajwidPati: Sekretaris PPNQ, t.th.), him. 5-13
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2) Hukum Nun Sukun dan Tanwin
Nun Sukun dan Tanwin apabila bertemu dengan huruf
hijaiyah ada 5 bacaan yaitu:
a. ldghamBighunnahialah nun sukun/tanwin bertemu salah satu
huruf ya’, nun, mim, wawu
Contoh:

Eoly Dede, Lol il audl 25, 5 0
b. IdghamBilaghunnahialah nun sukun/tanwin bertemu lam atau
ra’. Contoh:
=) Jsak, S
c. lglab ialah nun sukun atau tangin bertemu ba’ Cunto

d. Idh-har Halgi ialah nun sukun/tanwin bertemu saatu huruf

Hamzah (alif), ha, kha’, ‘ain, ghain, ha. Contoh:

°

WG, Lo DIE, e B, Zan (5, Eis B, ) 5
e. Ikhfa’ Hagiqi ialah nun sukun atau tanwin bertenalak satu
huruf 15 (ta’, tsa’, jim, dal, dzal, sin, syin, shallad, tha’,

dha’, fa’, gaf, kaf, za'. contoh:

<

csdls a, i DB, pSUET, LB 5U, G
Bad, GAL U, a2, 0wyl Gasio
S8 3, BBE), 145 RE, 1a3db oF, ki, Koo
3) Hukum Mim Tasydid dan Mim Sukun
Mim dan nun yang ditasydidkan semuanya wajib dibaca
ghunnahyaitu mendengungghunnahitu secara halus yang keluar

dari rongga hidung. Sedang ukuran panjang denguygakadar
satu alif.

" Maftuhah,Cuplikan Risalah llmu TajwidPati: Sekretaris PPNQ, t.th.), him. 16-19.
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Contoh:

4) Hukum Mim sukun
Hukum mim sukun ada tiga hukum yang muncul ketika
mim sukun menghadapi huruf hijaiyah, tiga hukumasialah:
a. lkhfa’ Syafawi
Ikhfa’ berarti samar, syafawi berarti bibir, ikhfayafawi
terjadi jika menjauhi syarat sebagai berikut:
1. apabila huruf ba’ berada setelah mim yang bersukun
2. terjadi diantara dua kata
3. terjadinya proseghunnah
Cara membaca ikhfa’ syafawi adalah dengan suarg yan
samar antara mim dan ba’ pada bibir, kemudian ditaira-
kira dua ketukan seraya mengeluarkan suara ikh&i d
pangkal hidung bukan dari mulut. Contoh:

Garfio 1, i 4S50
b. ldgham mimi
I[dgham mimi disebut idgham mutamatsilain. Idgham
mimi adalah memasukkan mim pertama ke mim kedua,
sehingga kedua mim tersebut menjadi satu mim yang
bertasydid, dengan tasydid yang agak lemah untuk

mewujudkarghunnah Contoh:

g-pjyi gl ST, S 2
c. ldh-har Syafawi

Idh-har Syafawi adalah apabila mim bertemu dengan
huruf hijaiyah selain ba’ dan mim. Cara membacahgeus

jelas dan terantf Contoh:

8 Acep lim Abdurrohim,Pedoman Ilmu Tajwid LengkagBandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2003), him. 89-91.
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G N gl 3l 2 el 2
5) Idgham
a) ldgham Mutamatsilain adalah bila ada dua huruf yaaga
makhraj dan sifatnya, yang pertama mati (sukun) gang
kedua hidup baik atau kalimat atau di lain kalimabntoh:
Many &)
b) Idgham Mutajanisain adalah bila ada dua huruf yaaga
makhroj tapi berlainan sifatnya (ta’ sukun bertetha’, tha’
sukun bertemu ta’, ta’ sukun bertemu dal, dal sukememu ta’,
dzal sukun bertemu dha’, tsa’ sukun bertemu dzalbda sukun
bertemu mim. Contoh:
il ), 5 3, dies BIE, eleg o, T 216
Las &350 aa, S -::f:f&'@-i-‘:
¢) ldgham Mutagaribain adalah bila ada dua ;luruf yaargekatan
makhrojnya atau sifatnya. (lam sukun bertemu rah dgf
sukun bertemu kaf. Contoh:

6) Qalgalah
lalah suara yang memantul, hurufnya ada lima, yajaf,
tha, ba, jim, dal. Contoh:
Qalgalah ada 2 yaitu:
a) Qalgalah Shugra ialah huruf galgalah yang matingh a
seperti contoh di atas.
b) Qalgalah Kubra vyaitu huruf galgalah yang matinya

mendatang, disebabkan dibaca wagaf.

Contoh:1s1 Dibacals|

18



7) Lafadh Allah @3> »Y)

Hukumnya ada dua yaitu tafkhim dan tarqiq
a) Dibaca tafkhim (tebal) jika lafad Allah didahuluatakat
fathah atau dhammah. Contoh:

A& e, A
b) Dibaca tarqiq (tipis) jika lafad Allah didahului rakat
kasroh.
Contoh:;»\\i
8) Lam Ta'rif

Lam ta'rif dibagi dua:
a) ldgham Syamsiyyah adalah lam ta’rif bertemu sa&ib Buruf
14, yaitu:

Odbl o pipriodroo
Contoh:@iﬂ\j
b) Idh-har Qomariyah adalah lam ta'rif bertemu deng@ah satu
huruf 14, yaitu:

serpbdltetoe>

Contoh:-::f:s-:::’::sé/))d\
9) Hukum Ra&’
Hukumnya ada 2, yaitu:
a) Tafkhim

1. Ketika ra’ dibaca fathah, dan ra' dibaca dlumn@dntoh:
By, &
2. Katika ra’ dibaca sukun, ra’ sukun sebelumya barup

fathah atau dlummah. Contoh:

3. Ketika ra’ sukun dan sebelumnya berupa kasroh I@rid

(yang baru) atau sesudahnya berupa huruf istilait@h:
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BB, 2
4. Ketika dibaca sukun karena wagof dan sebelumnyapber
sukun yang tidak berupa ya' dan huruf istila’ dan

sebelumnya lagi berupa fathah dan dlummah. Contoh:

2 2 o w( & o
;'*""’v J"'i"’ ;‘\ va J’}S\J

b) Tarqiq
(1) Ketika ra’ dibaca kasrah

Contoh:; g

(2) Ketika ra’ sukun dan sebelumnya berupa kasrah, dan
sesudahnya tidak berupa huruf istila’ dalam satunke.
Contoh:0se5

(3) Ketika ra’ dibaca karena wagof dan sebelumnya lzerup

huruf ya’ sukun.

Conroh: 3.3

(4) Ketika dibaca sukun karena waqof, dan sebelumnya
berupa huruf yang tidak berupa huruf istila’ dan
sebelumnya lagi berupa kasroh.

Contoh: . *°

10)Hukum Mad dan Qoshr
Mad adalah fathah diikuti alif, kasroh diikuti yatukun,
dhummabh diikuti wawu sukun. Hukum Mad dibagi duauwa
a) Mad Thabi'i ialah mad yang tidak bertemu hamzatkusu

dan tasydid, dan panjangnya satu alif (dua harakat)
Contoh:e>%
b) Mad Far’i dibagi 13 yaitu:

(1) Mad wajib Muttashil ialah mad bertemu hamzah

dalam satu kalimat. Panjangnya 2 ¥z alif (5 harakat)

19 Maftuhah,Cuplikan Risalah llmu TajwidPati: Sekretaris PPNQ, t.th.), him. 1-20.

20



(2)

®3)

(4)

(5)

(6)

(7)

Contoh: ¢ s
Mad Jaiz Munfashil ialah mad bertemu hamzah

(bentuknya alif) di lain kalimat. Panjangnya 2 % al
(5 harakat). Contoh:
(A3RY]
Mad ‘Aridl Lissukun ialah mad bertemu huruf hidup
dibaca wagof. Panjangnya mad boleh 1, 2 atau .3 alif
Contoh:
8840 - 82 3
Mad ‘lwadl ialah harakat fathatain dibaca waqof,
selain ta’ marbuthah. Panjang mad 1 alif (2 hajakat
Contoh:
Mad Shilah ialah setiap hu dan hi yang terletak di
antara dua huruf hidup. Mad shilah dibagi menjadi
dua:
- Mad Shilah Qashirah ialah mad shilah bertemu
selain huruf Hamzah, panjangnya satu alif (2
harakat).

Contoh:fij
-Mad Shilah Thawilah ialah mad shilah bertemu

huruf hamzah (bentuknya alif) panjangnya 2 ¥ alif

(5 harakat). Contohd! & 3401

Mad Badal ialah setiap aa, ii, uu yang dibaca

panjang. Panjangnya satu alif. Contoh:

G, 33, 5
Mad Tamkin ialah ya’ kasrah bertasydid bertemu ya’

sukun, panjangnya satu alif (2 harakat). Contoh:
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REAE
(8) Mad Lin ialah wawu sukun atau ya’ sukun didahului

harakat fathah bertemu huruf hidup dibaca wagof,
dan panjangnya boleh, 1,2 alif atau 3 alif. Contoh
A
(9) Mad Lazim Mutsaqqgal kilmi yaitu mad bertemu
tasydid dalam satu kalimat. Panjangnya 3 alif (6
harakat).
Contoh:z5 J a3

Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi yaitu mad bertemu
sukun dalam kalimah. Panjangnya 3 alif.

Contoh:5Y1
(10) Mad Lazim Mutsaqqgal Harfi ialah mad bertemu
tasydid dalam huruf. Panjangnya 3 alif.

Contoh:3Ji
(11) Mad Lazim Mukhaffaf Harfi ialah mad bertemu
sukun dalam huruf. Panjangnya 3 alif,
Contoh:
(1) Sin pada,- dan b
(2) Mim pada,~
(3) Lam pada))
(4) Kaf, ain, shod pada,ex¢S
(5) Ain, sin, gaf pada s

Sedangkan¢s L » , - adalah mad thabi'i

panjangnya satu alif.
(12) Mad Farq ialah hamzah Istifham (hamzah bertanya)

bertemu hamzaﬁf panjangnya 3 alif. Contoh:

20-::):‘:} A“:\)T :ﬁ

% Dachlan Salim ZarkasyiPelajaran llmu Tajwid Praks, (Semarang, Yayasan
Pendidikan Al-Qur'an Raudhatul Mujawwadin, 1989jnh23-31.

22



11)Ghorib/Musykilat

a) # : mim kecil / waqof lazim, tanda harus berhenti

b) Titik tiga muanagahig\x+) berhentilah di salah satu titik tiga.
c) b b s z Tanda waqgaf sebaiknya berhenti.

d) e &Y ;» » Tanda washal sebaiknya dibaca terus.

e) Ui, L U Semua tulisan ana yang didahului alif, na nyachb
pendek.

f) Uzl Gils Semua tulisan ana yang didahului hamzah tetap
dibaca panjang

Q) lebo 5 Bacaan hati-hati ra’ nya dibaca panjang, terdapat
QS. Al- Bagarah: 125 juz 1.

h) 4'»\;:1; 4 54 Bacaan hati-hati sya nya dibaca pendek. Terdapat d
QS. al Anam: 39 juz 1.

)] JAJ ZU> Bacaan hati-hati lamin bukan liman terdapat di S.

Syura: 43 juz 25.

i) 283 Jika wagqof dibacals> hamzah fathah, kasroh, dlummah

kasratain dan dlummatain wagofnya dibaca sukuraperddi
QS. al Kahfi: 98 juz 16.

k) :k.s Jika wagof dibacd:\ss hamzah fathatain waqofnya

dibaca panjang 1 alif terdapat di QS. an Nisauz4.

:l43 Keterangan sama dengan.s , tetapi terdapat di QS. Al

Baqarah: 171 juz 2.
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h 1. uwd\ J Nun kecil di bawah namanya nun ‘iwadl, awal ayat

jilka ada nun ‘iwadl yang berkasroh atau tanpa Kasro

selamanya tidak dibaca. Tulisanm@i';lf\ dibaca UJ.U\

terdapat di QS. an Nisa’: 139 juz: 5.

2.0 Ls;j\j 54 Keterangannya dengan nomor 12, a tapi 12, b

terdapat di QS. al Furgon 1-2 juz: 18.

o

3. Cs;ﬂ\-j L Keterangannya sama dengan no. 12 a dan 12

b, tapi 12 terdapat di QS. Qaf: 25-26 juz 26.

m) :ﬁs\gu;i Nun kecil di bawah namanya nun ‘iwadl, setiap ada

nun iwadl sebaiknya dibaca washol.
(a) Sebelum nun iwadl berharakat fathatain dibaca Ffatha
(b) Sebelum nun iwadl berharakat dlummatain dibaca
dlummah.
(c) Sebelum nun iwadl berharakat kasrotain dibaca kasro
(d) Sebelum nun iwadl berharakat fathah diikuti allbatia
pendek, terdapat di QS. Al-Araf: 164 juz 9.

\jﬁmd\ﬁj\ Keterangan sama dengan terdapat di QS al-

Jumuah: 11 juz 28.

n) Tulisan shad di atasnya ada sin kecil di al-Qudmempat.

(1)24;3 Tulisannya shad harus dibaca sin menjadi terddipat
QS al- Bagarah: 245 juz 2.

(2)iaizi— 4kns Tulisannya shad harus dibaca sin terdapat di
QS al - Araf: 69 juz 8.

(3) O3erali ol 14 & Boleh dibaca shadl b O3jkiial 5l

Boleh dibaca sig» Oylaseall 5
Terdapat di QS. At- Thur: 37 juz 27.
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p)

q)

y

(4)ksako Tulisannya shad tetap dibaca shad terdapat di QS
al- Ghasyiyah: 22 juz 30.
&Gl Semua tulisan ana yang didahului alif ana nya atiab

pendek. Kecuali 4 yaitu:
&L‘y”\ — Gl — 5.’;/\_,/\ — S0
Na nya tetap dibaca panjang

(1) 61 25 Terdapat di QS Ar-Ra'd: 27 juz 13 dan QS.
Lugman: 15 juz 21.
Ul Terdapat di QS. Shad: 24 juz 23

1341 # Terdapat di QS. Shad 34 juz 23

(2) #Us Keterangannya sama dengani, terdapat di QS al-

Furgon: 49 juz 19.

(3) LY Keterangan sama dengasts! |, terdapat di QS Ali

Imron: 119 juz 4.

Gl Bacaan hati-hati fa’ nya dibawa pendek terdapad$!

Ali Imron: 144 juz 4 dan QS. al- Anbiya: 34 juz 17.

gu ’» Bacaan hati-hati ba’ nya dibaca pendek, terdapat d
QS.al - An'am: 34 juz 7.

glazt g 5531 Jika dibaca waqofgas) © 1 i

Jika dibaca washege! 15455 Y1

Terdapat di QS. al Maidah: 8 juz 6
25 bv«,b jika dibaca waqofiUs 25 {:
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jika dibaca washol:d ik

bacaan idgham mutajanisain terdapat di QS. al A'laf6
juz 9.

ks 51T 2 g3l

Jika dibaca waqgaf
sl B 1T sy

Jika diberi washay

° }J/°: ;:‘1)\ (,;-é:;o)/Of. /sy
Terdapat di QS al - Anfal 60 juz 10
3 o 5:73 awal surat Baraah/at - Taubah tidak boleh membaca

basmalah hanyalah membaca ta’awudz.
B i 5T L i Ol 6 iy 33T
Perhatian:
(1)Haram hukumnya membaca basmallah di surat Baraah/at
Taubah
(2)Makruh hukumnya membaca basmalah di tengah surat
Baraah/at - Taubah, tetapi yang lebih utama tidak

membaca. Terdapat di QS at - Taubah: 1 juz 10.

w

..J\... semua tulisar¥! di al-Quran bagus dibaca washol

kecuali di tiga tempat, bagus dibaca waqof sebelum

i) ax ey
terdapat di QS. al - Anfal: 73 juz 10 /
HRANRR NN
Terdapat di QS. Bara’ah/At - Taubah: 38-39 juz 10.
Terdapat di QS. Baraah/at - Taubah: 39-40 juz 10 ]
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V) #9045 Semua tulisapgsd 450 di al-Quran La nya dibaca
pendek. Terdapat di QS al - Mukminun: 46 juz 18 %
Yunus 83 juz 11.

w) 2 Bacaan Imalah4dl!), Imalah artinya memiringkan bunyi

fatihah pada kasrah, di al - Quran hanya satu petddi QS.
Hud: 41 juz 12.

X) Uxs ;S)\ Ba’ sukun dibaca mim sukun, bacaan ldgham

Mutajanisain, terdapat di QS. Hud, 42 juz 12

y) 4% Bacaan hati-hati mim nya dibaca kasrah, terdapsd

Hud: 66 juz 12 dan QS. al Ma’arij: 11 juz 29.

2) \s;x Semua tulisarhisfrZ di al-Quran da nya dibaca pendek,
jika terpaksa wagof maka da nya dibaca SuMGﬁ, atau

panjang satu allﬁgié:, kata ini terdapat di empat surat.

(1) QS. Hud: 58 juz 12

(2) QS. al - Furgan: 38 juz 19
(3) QS. al —"‘Ankabut: 38 juz 20
(4) QS an - Najm: 51 juz 27

aa)lsGY Bacaan Isymam. Isymam artinya mencondongkan bibir

ke depan di tengah-tengah sebagai isyarah bunynufiah, di
al-Quran hanya satu yaitu terdapat di QS. Yusufuiz1l2.
bb)Semua tulisan wa yang diikuti alif wa nya dibacajpag,
kecuali lima yaitu:
5 2= i = = sl —
Wa nya dibaca pendek, jika terpaksa waqof maka ya n

dibaca sukun
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°r o f ot ot ° 5 or of o of o
33 5 — s — 0350 — sl — 1

(1) 33 Terdapat di QS. Ar - Ra'd: 30 juz 13
(2)\?;@2 Terdapat di QS. Muhammad 4 Juz 26
(3) 1324 Terdapat di QS. ar - Rum 39 juz 21

(4)31333 Terdapat di QS. Muhammad 31 juz 26
(5)) 13X Terdapat di QS. al - Kahfi: 14 juz 15

co) WA — 3% — 3l — 353 Nun sukunnya tidak boleh dibaca
dengung, sebab nun sukun bertemu wawu dan ya’' dsdédm
kalimat namanya ldzhar Wajib.
- &Y Dimana saja
- :)LJ Terdapat di QS. as - Shof 4 juz 28
- di30 Terdapat di QS. ar - Ra'd 4 juz 13
- Ol Terdapat di QS al — An’am 99 juz 7

dd) ik %ij Bacaan hati-hati mi nya dibaca pendek, terdapat di
QS. al-Anfal: 65 juz 10.
ee)léi >3¢ bacaan setelah (saktah/sin kecil) artinya berhenti

sejenak setelah satu alif dan tidak boleh bernaliaal-Quran

ada empat:

(1) U5 5ss Terdapat di QS. al - Kahfi: 1 & 2 juz 15
2) 146 ™ Gk 3= Terdapat di QS. Yasin 52 juz 23
(3) &Y L<”:~,2 (3 Terdapat di QS. al - Qiyamah: 27 ayat 29

(4) 55 = 2 3 Terdapat di QS at - Tathfif: 14 juz 30.
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ff) & oA L§J Bacaan hati-hati na nya dibaca pendek, terdapat di

QS. al Kahfi: 38 juz 15

99)LsJ5 Na nya tetap dibaca panjang terdapat di QS. .ahQh:

45 juz 20.

hh)j\fd\-:::’::s (._}Q: Jika dibaca waqoijJ\-:f::- (,_’Q; jika dibaca washol
terdapat di QS Al Hajj: 72 juz 17.

i) Y\ . G+ < Bacaan hati-hati hinya dibaca panjang, terdapat
di QS Al Furgon: 69 juz 19. setiap ada sebalikayzaca
washol.

i) o &,L5 Jika dibaca wagqebid) © &L

Jika dibaca washol
C")Jél a”f/ A
Terdapat di QS Al Ankabut: juz 20.

kk) Lo — aslo — s
Boleh dibacaliss> — sl - ikl
Terdapat di QS Ar Rum: 54 juz 21
Iy & Gh 3k
Jika dibaca wagof na nya dibaca panjang,
GIEREtAl
Jika dibaca washol na nya dibaca pendek
U . 53
Terdapat di QS al Ahzab: 10 dan 11 juz 21
mm) 35 33240

Jika dibaca wagof la nya dibaca panjang,
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PUETANEEAA
jika dibaca washol la nya dibaca pendek
Jis5.0325
Terdapat di QS al Ahzab: 67 dan 68 juz 22.
Jik/a dibaca wagof la nya dibaca panjang
Jik/a dibaca washal la nya pendek
Terdapat di QS. Al Ahzab: 67 dan 68 juz 22.

Jika dibaca waqof menjadi

Jika dibaca washol

,9‘”»-:;:::- dadd > o
terdapat di QS az Zumar: 39 juz 23

oo);;fgﬂsj Bacaan hati-hati, dzanya dibaca fathah, terdap@isd
Hamim assajdah/ Fushilat: 39 juz 24.

pp)i=sclz Bacaan tashil artinya meringankan bacaan Hamzah

yang kedua, terdapat di QS Hamim assajdah / Firshdguz
24.

qa) 3551 - satdl 3
Jika dibaca wagqof
) G5 R
jika dibaca washol menjadi

Lo ot
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Bacaan mad badal terdapat di QS al Ahqaf: 4 juz 26.

M) 231 ok
Bacaan nagqol tulisannya alif, lam alif kasroh déotam kasroh.
Terdapat di QS al Hujurat 11 juz 26.

SS) k55\ &Yl Bacaan hati-hati | nya dibaca panjang, terdap&Silial

Mujadalah: 2 juz 28.

J‘ Bacaan hati-hati | nya dibaca panjang terdapa@Q8i at
Thalaq: 4 juz 28.

tt) S..lo Jika dibaca washal la yang kedua dibaca pengiek;
SUET jika dibaca wagaf la yang kedua dibaca suuf atau

panjang satu alif..l=, terdapat di QS ad Dahr/al Insan: 4 juz

29.

uu) 3,535 . 15)\s8 Cara membacst,'s® ada tiga yaitu:

(1) Akhir ayat: 15 jika wagaf ra nya dibaca panjangabayat
110 ra nya dibaca pendek menjadi

(2) Ayat 15-16 jika washol, kedua ra nya dibaca pendek.
(3) Ayat 15-16 dibaca washol jika terpaksa berhenti di

Qowariro

Ayat 16 maka ra yang pertama dibaca pendek damng y
kedua dibaca sukuni,’s> 755

Dan diulang dari Qowariro yang kedua ra nya dibaca
pendek
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Terdapat di QS ad Dahr/al Insan: 15-16 juz 29.

V) u»udu Bacaan hati-hati da nya dibaca fathah, terdap@Scl

Hasyr: 17 juz 8.

ww) uu\( Bacaan hati-hati tsa nya dibaca fathah, terdap@sd

at Takwir: 21 juz 30 dan QS asy Syu’ara: 63 juz 19.

xx) 422 Bacaan hati-hati hu nya dibaca pendek, terdap3i

Hud: 91 juz 12.
is'ss Bacaan hati-hati hu nya dibaca pendek, terdap&Sial

Mukminun: 19 juz 18 dan di QS as Shaffat: 42 juz 23

4>% Bacaan hati-hati hu nya dibaca pendek terdap@Sliaz

Zumar: juz 23.

yy) &l Bacaan hati-hati ha nya dibaca dhummabh, terdap@sd

al Fath: 10 juz 26.

27) 4393 Bacaan hati-hati bukad:¥sY! terdapat di QS at

Taubah 8 dan 10 juz 10.
aaa) _M_% Bacaan hati-hati fa nya dibaca pendek, terdap@<di

at Tathfif: 31 juz 30.
bbb) u«.«JLaU Bacaan hati-hati lam nya dibaca kasrah terdapat di

QS ar Rum: 22 juz 2%

2 Maftukhah, AM, Metode Pengajaran Bacaan Ghorib/MuskjlgPati: PP NQ, t..th),
him. 1-21
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e. Metode Pembelajaran limu Tajwid

Metode berasal dari dua kata yaitetadanhodos. Metaerarti
melalui danhodosberarti jalan atau cara. Metode dapat berarti cara
atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai stigtian?2

Menurut Susan Feez with Helen Joyce daldext-Based
Sylabus Designlisebutkan bahwa methothis term refers to actual
classroom practice and procedutgs artinya pola ini kembali ke
aktifitas praktek dan prosedur kelas.

Metode menjadi penting dalam pembelajaran dengasarda
pertimbangan bahwa adanya metode tujuan pendidiittak mungkin
tercapai. Oleh karena itu dalam pembelajaran ilmwid maka
diperlukan suatu metode agar pada diri anak lebildahn dalam
memahaminya. Berikut ini akan dijelaskan beberagdode dalam
pembelajaran ilmu tajwid.

1. Metode ceramah

Metode ceramah ialah cara penyampaian sebuah materi
dengan cara penuturan lisan kepada siswa atauyklk&faZuhairi
dkk, mendefinisikan bahwa metode ceramah adalatu snatode
di dalam pendidikan dimana cara penyampaian matateri
pelajaran kepada anak didik dilakukan dengan camanangan dan
penuturan secara lisan.

Adapun langkah-langkah dalam metode ini adalah gseba
berikut:

%2 Muhammad Azmi,Pembinaan Akhlak Anak Usia Pra Sekolglipgyakarta: CV.
Venus Corporation, 2006), him. 30.

% susan Feez with Heleen Joydext-Based Syllabus DesigfAustralia: Macquarie
University, 2002), p. 3.

24 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islaiakarta: Ciputat Pres,
2002), him. 136.

% Zuhairini, dkk.,Metode Khusus Pendidikan Agan@@urabaya: Usaha Nasional, 1983),
cet. 8, him. 83.
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a. Langkah persiapan
Persiapan yang dimaksud adalah penjelasan kepada Si
tentang tujuan pelajaran, dan pokok-pokok masaday yakan
dibahas dalam pelajaran tersebut
b. Langkah generalisasi
Dalam hal ini unsur yang sama dan berlainan dihimyotuk
mendapatkan kesimpulan-kesimpulan mengenai pokk&kpo
masalah.
c. Langkah aplikasi penggunaan
Pada langkah ini kesimpulan atau konklusi yang rdipé
digunakan dalam berbagai situasi sehingga nyatananak
kesimpulan it
2. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab ialah penyampaian pelajaran ateng
cara guru menunjukkan pertanyaan dan murid menjaidhpun
pengertian lain metode tanya jawab adalah caragjianypelajaran
dalam bentuk pernyataan yang harus dijawab terut@damiaguru
kepada murid atau dapat juga dari murid kepada. guru
Firman Allah yang berkaitan dengan metode tanyaalpw
adalah:

QRO HOS@@YM AL o w20l BHMOADHEXESO0o
@3:J3) ¢ LNEP @D e 00 S EIEAGD
Bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kamu tidak mengetahui (Q.S. An-Nahl/16:%43)
3. Metode Pemberian Tugas
Metode pemberian tugas adalah cara penyajian bahan

pelajaran dimana guru memberikan tugas untuk muaddéd untuk

%6 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islgiakarta: Ciputat Pres,
2002), him. 137-138.

27 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islgdgkarta: Ciputat Pres,
2002),him. 140-141.
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mempelajari sesuatu. Kemudian mereka disuruh
mempertanggungjawabkannya.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Qiyamah

ayat 17-18
UL JO Nl 274 L 6 @CGHONEH R O RO
F ORI +m &GP R JIOY Fe Ry IACL JAR du|

R JJOT ToRy A2 L YA $AN@Ozxaae €00l e0 L
A8-17 :nliy DR P

Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkanny
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.
Apabila kami Telah selesai membacakannya Makal@uti
bacaannya itu. (Q.S. al-Qiyamah/75: 17-18)

Macam-macam tipe tugas:
a. Tugas dari buku teks
b. Tugas eksperimen

c. Tugas melaksanakan prakiek

2. Kefasihan Membaca al-Qur'an
a. Pengertian Kefasihan Membaca Al-Qur'an

Fasih berasal dari bahasa Arab ya#u-: artinya kefasihan

lidah?® Ketika membaca al-Qur'an apalagi menghafalnyayjuiikan
dengan bacaan dan hafalan yang fasih, karena bgaagrfasih lebih
membekas dalam hati dan bisa direnungkataddbui) arti dan
kandungan ayat yang dibaca.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kefasihan membbhQagan
1) Mulut
2)kelengkapan organ tubuh
3)Pemahaman seseorang terhadap makhorijul huruijlsiad t

28 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islgiakarta: Ciputat Pres,
2002),him. 164-166.

29 Ahmad Sya’biKamus Al-Qalam Indonesia-Arab Arab-Indonegi@urabaya: Penerbit
Halim Jaya, 1997), him. 188.
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4)Pengajar
5) Praktek dan latihan
c. Tingkat Kefasihan Membaca Al-Qur'an
Tingkat kefasihan membaca al-Qur'an dalam rapah aktulis
dengan angka mulai dari terendah sampai angkadgrtyaitu angka
1 sampai 10 juga ditulis dengan huruf A, B, C, D.
Tingkat kefasihan yang ditulis dengan angka yaitu :

10 =istimewa 5 = hampir cukup
9 = baik sekali 4 = kurang

9 = baik 3 = kurang sekali
7 = lebih dari cukup 2 = buruk

6 = cukup 1 = buruk sekali

Tingkat kefasihan yang ditulis dengan huruf yaitu:
A = baik sekali

B =baik
C =cukup
D = kurand®

d. Pengertian Belajar Membaca al-Qur'an

Belajar adalah sebagai tahapan perubahan selungikati laku
individu yang relative menetap sebagai hasil peargah dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kogniéifals satu
pertanda bahwa seseorang telah belajar sesuatahacalanya
perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubghag bersifat
pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotarjai dan sikap-
sikap kooperatif!

Clifford T Morgan dalanintroduction to Psychologglisebutkan

bahwa:Learning may be defined as any relatively permambainge

%0 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi Pendidika@lakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 24.

31 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan(Bandung: Rosdakarya Offset, 2000), him. 92.
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in behavior which occurs as a result of past exgere or practicé?
Artinya belajar dapat didefinisikan sebagai peramatingkah laku
yang relatif menetap sebagai akibat pengalaman nelsaatau
praktek.

Mustafa Fahmi mengemukakan definisi belajar di kkita

Saikulujiyah at Ta’allunyaitu:>>

B o 50 AN & 2 G s S
Belajar adalah ungkapan yang berupa perubahanatingku
sebagai akibat dari adanya dorongan.

Menurut Hilgard dan Bower mengemukakan:

Learning refers to the change in subjects behavaubehaviour
potential to a given situation brought about by thijects repeated
experience in that situation. Provided that behawbange can not
be explained an the basis of he subjects nativeorese, tendency,
maturation, orang temporary states (sun of fatigirenken ness
drives and soon¥*

Belajarberhubungardengan perubahan tingkah laku seseorang
terhadap situasi tertentu yang disebabkan olehgb@mgnnya yang
berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubairaykah laku itu
tidak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungaorrgsembawaan.
Kematangan atau keadaan sesaat seseorang (midediglahan,
pengaruh obat, perjalanan dan sebagainya).

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kgsilan bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkahdekeorang akibat

pengalaman atau latihan. Secara sadar yang diumala&h indra

%2 Jauharotul FariidatEfektifitas Kolaborasi Strategi Pembelajaran LS@4tning Start
with a Question) dan IS (Information Search) TedyadHasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok
Filum Chordata Kelas IX MA Mazro'atul Huda di Demdlahun Pelajaran 2010 / 2011
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2011)

¥ Mustafa FahmiSaikulujiyah at Ta’allun(Mesir: Maktabah Mesir, t.th.), him. 23.

3 Jauharotul FariidatEfektifitas Kolaborasi Strategi Pembelajaran LS@4tning Start
with a Question) dan IS (Information Search) TelyadHasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok
Filum Chordata Kelas IX MA Mazro'atul Huda di Demdlahun Pelajaran 2010 / 2011
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah, 2011)
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manusia sehingga hasil belajar itu mengubah tindgdal yang lebih
baik. Jadi belajar adalah proses yang komplek umbgknperoleh
perubahan baik kognitif, afektif dan psikomotorik.

Kaitannya dengan belajar membaca al-Qur'an adatabeg
perubahan dalam diri anak sebagai hasil latihanpgagalaman yang
diperoleh selama mengikuti pelajaran membaca ab@Qur

Quran menurut bahasa berarti “bacaan’ di dalanQ@atan
sendiri ada pemakaian kata “Qur'an” dalam arti deami
sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Qiyamahl&yat

EANE Oz g 0o €OV [1e0 L F O DA ¢
A8:ulily &IRY P V€O IO ATBDL
Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ldtuti

bacaannya itu. (Q.S. al-Qiyamah/75:%8)
e. Standar Kemampuan Membaca Al Qur'an

Membaca itu adalah proses yang kompleks dan ruarigna
memerlukan suatu proses, maka tidak mungkin dapspas dari
aktivitas dan seseorang yang menjalankan aktifitesti mempunyai
tujuan®®

Tujuan membaca dianggap sebagai modal dalam membaca
sedangkan tujuan membaca dalam menelusuri baistmraan dapat
mempengaruhi hasil membacanya. Sebagai ilustrasalnya bila
melihat seseorang berjalan tanpa tujuan, arah ggaakkecepatan,
lama dan cara berjalannya tentu berbeda dengag gearg berjalan
dengan tujuan yang jel3s.

% Yayasan ArwaniyyahAl Qur'an dan TerjemahannygKudus: Percetakan Buya Offset,
2010), cetll, him. 578.

*%Rahayu S. HidayatPengetesan Kemampuan Membaca Secara KomunilGif |,
Intermasa, Jakarta, 1990, him. 25.

¥Rahayu S. HidayatPengetesan Kemampuan Membaca Secara KomunilGif |,
Intermasa, Jakarta, 1990, him. 29.
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Standar kemampuan membaca yaitu kecepatan membaca d
pemahaman isi bacaan secara keseluruhan, dimakskdiczpatan
membacareading speedseseorang adalah 180 kata per niénit.

Gleen Doman memberikan alasan mengapa anak-anals har
belajar membaca ketika usia mereka masih sangata naahlah
sebagai berikut :

1. Kemampuan anak untuk menyerap informasi padatigsidgahun
sampai sepuluh tahun pada puncaknya dan tidak pkamah
terulang lagi.

2. Jauh lebih mudah mengajarkan anak membaca padadusia
daripada dalam usia lain-lainnya.

3. Anak yang diajar membaca pada usia yang sangatddipat
menyerap informasi daripada anak-anak ketika belajedah
mengalami frustasi.

4. Anak-anak yang belajar membaca ketika masih sangata
cenderung lebih mudah mengerti dari pada anak yatak
membaca seperti itu.

5. Anak-anak yang belajar membaca ketika usianya $amgaa
cenderung membaca lebih cepat dan penuh pemahaman
dibandingkan dengan anak-anak yang fain.

Chabib Thoha mengutip dari Muhammad Abdul Qodiradal
bukunya Ta'limi Al-Tarbiyah Al-Islamiyah telah difemahkan
kedalam bahasa Indonesia oleh H. Ibrahim Huseinlbmekan tujuan
pengetahuan Al-Qur'an pendapat kepada anak didilg y@mampu
mengarah kepada :

1. Kemampuan membaca sesuai dengan syarat-syaratngatsiah
ditetapkan dan menghafal ayat-ayat atau surat-yama mudah

baginya.

s&pp, TampubolonKemampuan MembagcAngkasa, Bandung, 1980, him. 71.
%Gleen DomanMengajar Bayi Anda Membagc&aya Favorit Press, Jakarta, 1998, him. 94.
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2. Kemampuan memahami kitab Allah secara sempurna,uasian
akal dan mampu menenangkan jiwanya.

3. Kesanggupan menerapkan ajaran Islam dalam meny&lrsa
problema hidup sehari-hari.

4. Kemampuan memperbaiki tingkah laku melalui metoelegajaran
yang tepat.

5. Kemampuan memanifestasikan keindahan retorika datuln Al-
Quran.

6. Penumbuhan rasa cinta dan keagungan Al-Qur'an dalamya.

7. Pembinaan pendidikan Islam berdasarkan sumbernyg yeama
dan Al-Quran Al-Karin®

Adapun mengajar ayat-ayat bacaan itu bertujuan :

1. Murid-murid dapat membaca kitab Allah dengan menatk segi
ketepatan harakat, saktah (tempat-tempat berhenti),
menyembunyikan huruf-huruf dengamakhrojnya dan persepsi
maknanya.

2. Murid-murid mengerti makna Al-Qur'an dan berkesaalath
jiwanya.

3. Murid-murid mampu menimbulkan suara haru, khusydgn
tenang jiwanya serta takut kepada Allah SWT.

4. Membiasakan murid-murid kemampuan membaca pada ahush
dan memperkenalkan istilah-istilah yang tertuli&khantuk tanda
baca maupun cara membacafiya.

f. Etika Membaca al-Qur'an
Etika membaca al-Qur'an diantaranya:
1. Suci, baik badan, tempat, pakaian maupun mulutarBpng itu

hati seharusnya suci dan bersih dari syirik, syagu-ragu) dan
riya’ (pamer).

40Chabib Toha, et.alMetodologi Pengajaran Agam#&ustaka Pelajar, Semarang, 1999,
him. 33.

“IChabib Toha, et.alMletodologi Pengajaran Agam#&ustaka Pelajar, Semarang, 1999,
him. 34-35.
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2. Hendaknya duduk, sebagai penghormatan yang sopgaad#p al-
Qur'an

3. Membaca ta’awudz (berlindung) kepada Allah dariagodsyetan
yang terkutuk, ketika memulai bacaan al-Qur'an dmmAllah
SWT.

4. "Apabila membaca al-Quran, hendaklah kamu meminta
perlindungan kepada Allah dari syetan yang terkttuk

5. Membaca basmalah setelah isti'adzah

6. Membaca dengan perlahan, tartil dan tidak terburu-tf

g. Keutamaan membaca al-Qur'an

Al-Qur'an sebagai petunjuk dan pedoman bagi kelidumanusia

mempunyai beberapa keutamaan bagi orang yang mamtac

mempelajarainya.

Adapun keutamaan membaca al-Qur'an adalah:

1. Orang yang membaca Al-Quran dan orang yang meratkag
sama-sama mendapat pahala.
Firman Allah SWT:

R @70 DM wa I 2N 2 L A X ONOeO
BXA€EROOMLE0d C€0vw BHURDYOVPIO®e a0
@04:l Y &YX EB D ¢A€PXIATOD = ALAE+HEAD W
Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanéak- b
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamudapen
rahmat. (Q.S. Al-A'raf/7: 204}

2. Membaca al-Qur'an sebagai obat bagi orang yanghgesisah
Firman Allah SWT:

DN OATODVM a3 RIQE RIZHOGH €S0
<Oefr0e0e0d NS XHAY A 022 68
COORKHO®D e @0 - ¢xVYCRER+<OrHY rw
H Qo BONRH RO ¢ xvVOONHOA D> Wa

B2:s1 YY) &K

42 Fahd bin Abdurrohman ar-Rumilumul Qur'an: Studi Kompleksitas al-Qur'an,
(Yogyakarta: Titian llahi Press, 1996), him. 82-84.

3 Yayasan ArwaniyyahAl Qur'an dan TerjemahannygKudus: Percetakan Buya Offset,
2010), cetll, him. 177.
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Dan kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang berimamta
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugian. (Q.S. Al-Isra’/17: 82)

3. Membaca al-Qur'an adalah ibadah paling utama
Dari al-Nu'man bin Basyir ra. Bahwa Rasulullah SAWrsabda
yang paling utama dari ibadah ummatku adalah memlzde
Quran. (Hadist dhoif riwayat al-Baihaqi dalam kitésyu'ub al-
Imam)#°

4. Pahala membaca satu huruf al-Qur'an sama dengan asadl
kebaikan.
Dari Abdullah bin Mas'ud ra. la berkata: RasulbllSAW
bersabda: “barang siapa membaca satu huruf dab Kitlah (al-
Qur'an), maka ia akan memperoleh pahala satu aetalikan, dan
pahala satu amal kebajikan dilipatkan sepuluh kediya tidak
mengatakan bahwa alif-lam-mim itu satu huruf tetalgi adalah
satu huruf, lam adalah satu huruf dan mim juga katuf. (Hadist

riwayat at-Tirmidzi dan al-Darim§

3. Hubungan Penguasaan limu Tajwid dan Kefasihan dalamMembaca
Al-Qur'an
llImu tajwid merupakan ilmu yang mempelajari carangeduarkan
huruf dengan tepat serta semua ketentuan yangitagtklengan membaca
lafadh maupun maknanya. Secara garis besar yamdpatibdalam ilmu
tajwid adalah:
a. Risalah tempat keluarnya hurufigkhorijul huruj

b. Risalah penguasaan hurgh{fatul huruj

4 Yayasan ArwaniyyahAl Quran dan TerjemahannygKudus: Percetakan Buya Offset,
2010), cetll, him. 291.

5 Ali Mustafa Yaqub,Nasehat Nabi Kepada Pembaca dan Penghafal Qu(dakarta:
Gema Insani, 1990), him. 18.

6 Ali Mustafa Yaqub,Nasehat Nabi Kepada Pembaca dan Penghafal Qu(3akarta:
Gema Insani, 1990), him. 18.
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Risalah hubungan antara hurahkamul huruf

d. risalah panjang pendek ucapahKamul mad wal qoshr

e. Risalah memulai dan menghentikan bacaahk&mul wagfi wal
ibtida’).*’

lImu tajwid bertujuan mendapatkan pengucapan yapgttbagi al-
Quran, sehingga kalamullah yang terkandung didajam tetap
terpelihara dari segala cacat, baik dari segi afathupun maknanya.
Supaya siswa dapat menguasai ilmu tajwid, sebaikmgmpelajari ilmu
tajwid sedikit demi sedikit (per baf).

Kefasihan yang baik dalam belajar membaca Al-Quisangat
diharapkan bagi siswa yang sedang belajar membadaurtan baik
dikalangan TK maupun kalangan-kalangan yang lainnyntuk
mengetahui sejauh mana kefasihan membaca Al-Qunambuat buku
semacam raport untuk siswa di tingkat al-Qur’arirsgia siswa dan orang
tua mengetahui sejauh mana kefasihannya dalam nocarab®ur’an.

Kefasihan ini ditunjukkan oleh guru dengan angkkainialam
raport yang sebelumnya telah dilakukan tes kepaslsas dari uraian
diatas dapat disimpulkan bahwa ilmu tajwid merupakendasan yang
penting bagi kefasihan siswa dalam membaca al-Quseédingga bacaan-
bacaan al-Qur'an dilakukan sangat baik, sepertgydicontohkan oleh
malaikat Jibril yang membawanya kepada Rasul.

Ibnu Kastir menafsirkan ayat :

Jaidl) OXION, 0@ e [1§) - ®A7BD> DM @a -1 ng 0«00

@

Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahanS.(Gal-
Muzammil/73: 4§°

dengan

4" M. Dachlan Salim ZarkasDp. Cit, him. 23.

48 Nawawi Ali, Pedoman Membaca al-Qur'a@)akarta: Mutiara Sumber Qidya, t.th.),
him. 23.

9 Yayasan ArwaniyyahAl Qur'an dan TerjemahannygKudus: Percetakan Buya Offset,
2010), cetll, him. 575.
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Bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan danrHati(tajwid)
karena hal itu akan membantu pemahaman serta tadattb
Quran®®
Hal di atas mengidentifikasikan bahwa ilmu tajwidngat
berhubungan dengan kefasihan membaca Al-Qur'améaidalam bacaan
al-Quran terdapat bacaan-bacaan tajwid yang lampgddiajarkan oleh
guru kepada siswa, baik segi keluarnya huruf, pgnpendek bacaan, cara

berhenti, dan washal maupun bacaan-bacaan lainnya.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masatatitian yang
secara teoritis dianggap paling mungkin atau palimgggi tingkat
kebenarannya:

Sementara Sumadi Suryabrata mengatakan hipotesizhagwaban
sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenar masih perlu diuji
empiris. Dengan kata lain hipotesis adalah merupgikavaban sementara
terhadap masalah penelitian yang secara teordigydap paling mungkin ada
paling tinggi kebenarannya.

Berdasarkan pengertian diatas, bahwa ada hubungsitif @ntara
penguasaan ilmu tajwid dan kefasihan santri Matiragdiyah dalam
membaca Al-Qur'an di pondok pesantren Tahfidhul’uiAl-Husna Desa

Sidomulyo Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus.

*0 |bn Katsir, Tafsirul Quranil Adhim (Beirut: Nurilmiah, t.th.), him. 435.

°1 s, MargoyoMetodologi Penelitian Pendidika@)akarta: Rineka Cipta, 2000), him. 67-
68.

2 Sumadi Suryabratajetodologi Penelitian(Jakarta: CV. Rajawali Pres, t.th.), him. 69.
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